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Abstrak : Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan struktur frasa metafora yang ditinjau 

dari unsur topik dan unsur citra  dalam wacana narasi. Sumber data dalam penelitian ini 

diperoleh dari video ceramah agama Buddha oleh master Lu Junhong. Data penelitian ini 

adalah ungkapan metafora dalam bentuk frasa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik simak dan catat, dan teknik pustaka. Hasil penelitian ini menunjukkan unsur topik 

pada struktur metafora dalam video ceramah agama Buddha oleh master Lu Junhong 

membentuk empat konsep perbandingan yaitu (1) konsep perbandingan nomina-nomina, 

(2) konsep perbandingan nomina-verba , (3) Konsep perbandingan verba-verba (4) konsep 

perbadingan nomina-adjektiva. Unsur topik dengan konsep perbandingan nomina-nomina 

adalah yang paling banyak ditemukan tuturan metaforis dalam video ceramah agama 

Buddha oleh master Lu Junhong 

 

Kata Kunci : metafora, unsur topik, kelas kata 

 

Pendahuluan 

 Bahasa terbuka untuk dipahami dalam tampilan yang baru dan untuk sebuah 

pemahaman baru, termasuk pembahasan mengenai kehidupan alam semesta. 

Membahasakan sesuatu yang bersifat abstrak memerlukan ungkapan lain yang lebih 

konkrit, yaitu ungkapan tersebut dihubungkan dengan sesuatu yang. Oleh karena 

itu, dalam dunia kebahasaan menawarkan metafora sebagai jalan untuk 

mengkonkritkan sesuatu yang bersifat abstrak tersebut. Pernyataan ini sejalan 

dengan pendapat Taylor, bahwa metafora dapat mengkonsepkan sesuatu yang 

bersifat abstrak menjadi lebih konkrit. Oleh Subroto (2017:115) menjelaskan 

bahwa metafora dipandang pula sebagai suatu kreativitas penggunaan bahasa. Para 

pengguna bahasa yang kreatif dan banyak menggunakan tuturan metaforis adalah 

sastrawan, wartawan, pelawak, pencipta lagu, kartunis, ilmuwan. Berdasarkan 

landasan tersebut dapat diyakini bahwa metafora banyak ditemukan ditemukan 

secara luas. Metafora umumnya muncul dalam ragam bahasa puisi, lagu, novel, 

sandiwara, jurnalistik dan sebagainya. Lakoff dan Johnson (2003:4) menyatakan 

bahwa metafora merupakan piranti keindahan imajinasi dan perkembangan 

retorika, metafora juga dipandang khusus dibandingkan bahasa sehari-hari.  
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 Adapun secara umum, teori metafora terdiri dari dua jenis yaitu metafora 

linguistik dan teori metafora konseptual. Kedua teori ini berbeda pandangan dalam 

melihat metafora. Metafora lingusitik memandang metafora terdiri dari tiga 

komponen yaitu tenor, vehicle dan ground, berikut pema- parannnya (Taylor, 

2003:40).Metafora konseptual memandang bahwa metafora memiliki dua ranah 

konseptual yaitu target domain dan source domain (Kövecses, 2002:4). Meski 

demikian, pada dasarnya metafora dalam kedua konsep tersebut memiliki tiga 

komponen dasar yaitu vehicle atau topik, tenor atau citra dan ground atau 

persamaan. Bila disederhanakan, metafora konseptual merupakan proses pemin- 

dahan sebuah konsep yang dikenal kepada konsep lain yang asing, agar konsep 

asing tersebut mudah dipahami. Metafora linguistik merupakan ekspresi linguistik 

yang diperoleh melalui metafora konseptual. 

 Struktur dari metafora menurut Parera (2004) menjelaskan bahwa struktur 

metafora terdiri (1) topik yang dibicarakan, (2) citra atau topik kedua, dan (3) sense 

atau titik kemiripan. Topik adalah unsur metafora yang digunakan sebagai 

pembanding atau objek yang dibicarakan dalam kata atau frasa. Citra adalah unsur 

metafora yang berupa gambaran pengalaman indra yang diungkapkan melalui kata-

kata sebagai pengalaman sensoris yang digunakan sebagai bandingan atau 

pengandaian untuk mengambarkan topik. Sense atau titik kemiripan adalah unsur 

metafora yang berupa aspek-aspek khusus yang mempunyai kemiripan antara topik 

dan citra yang dijadikan sebagai komentar bandingan. 

Beberapa penelitian terdahulu yang membahas metafora yaitu Irwansyah 

(2019) ini mendeskripsikan konseptualisasi metafora cinta dalam lirik lagu Taylor 

Swift Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk melihat hubungan antara sistem 

konseptual dan struktur semantik yang terkandung pada bahasa yang digunakan 

penulis yang dituangkan pada lagu-lagu Taylor Swift. Penelitian kedua oleh 

Suharsono (2016) penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk metafora dalam 

Layla Majnun sebagai perwujudan bentuk kreativitas pengarang dan apa fungsi 

penggunaan metafora tersebut dalam Layla Majnun. Penelitian ketiga yang 

dilakukan oleh Setiaji (2019) meneliti tentang struktur utama dari metafora dalam 

narasi berdasarkan teori Parera. Penelitian keempat dilakukan oleh Ardiansyah, 

Purnanto, dan Wibowo (2019) menganalisis metafora berdasarkan pendekatan 
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metode content analysis dengan pisau analisis menggunakan teori pengklasifikasian 

domain oleh Kövecses.  

Dalam penelitian-penelitian tersebut belum ada yang meneliti tentang video 

ceramah agama berbahasa Mandarin dengan menganalisis unsur topik struktur 

metafora berdasarkan teori Parera dengan data berupa video ceramah Dalam 

menyebarkan inti ajaran Buddha Dharma Master 卢 军 宏 Lú Jūnhóng 

mendokumentasikan kegiatannya dalam beberapa-beberapa saluran Youtube salah 

satunya Indonesia Xin Ling Famen. Saluran tersebut merupakan saluran Youtube 

dari Indonesia. Dalam saluran tersebut terdapat kegiatan Master 卢军宏 Lú 

Jūnhóng dalam memberikan wejangan terkait ajaran Buddha. 

 

Materi dan Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini 

termasuk ke dalam penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut Bodgan 

dan Taylor (dalam moleong 2003), penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata- kata tertulis dari orang-orang dan 

perilaku dapat diamati. Subroto (2019) menyatakan bahwa data adalah semua 

informasi atau bahan informasi dan bahan yang disediakan alam yang harus dicari 

dan dikumpulkan oleh pengkaji untuk memberikan jawaban terhadap masalah yang 

dikaji. Semua data pendukung dari penelitian ini, yaitu data yang diambil dari 

video-video pendukung alasan dipilihnya data tersebut serta penelitian- penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian ini, berupa jurnal- jurnal. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah beberapa video ceramah agama Buddha dari             

Master 卢军宏 Lú Jūnhóng Kemudian data dalam penelitian ini diambil dari tuturan- 

tuturan dialog maupun narasi di dalam video ceramah agama oleh Master 卢军宏  

Lú Jūnhóng yang berupa kata, frasa, ataupun kalimat. 

Dalam penelitian ini proses pengumpulan datanya penulis menggunakan 

teknik pustaka, teknik simak, dan catat. Pada metode analisis data ini, peneliti 

menggunakan metode padan. Padan bersinonim dengan kata banding yang berarti 

sesuatu yang dibandingkan mengandung makna adanya keterhubungan, sehingga 

padan disini diartikan sebagai hal yang menghubung bandingkan (Mahsun, 
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2007:117). Setelah melakukan analisis data, peneliti melakukan paparan apa yang 

telah dihasilkan dari analisis data tersebut. Penyajian hasil analisis dilakukan 

sebagai upaya peneliti untuk menampilkan hasil dari kerja analisis dalam bentuk 

laporan tertulis (Sudaryanto, 1993:7). Keterbatasan ruang penulisan maka, untuk 

penelitian dalam artikel ini hanya menganalisis data dari beberapa video saja dalam 

saluran Youtube Indonesia Xin Ling Famen. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan unsur topik yang ditemukan 

pada struktur metafora adalah nomina-nomina, nomina-verba, verba-nomina, dan 

nomina-adjektiva. Berikut merupakan deskripsi dari hasil penelitian tersebut 

a.  Perbandingan Nomina-Nomina 

 Metafora yang unsurnya terdiri dari nomina-nomina. Artinya sebagian sifat 

suatu benda sebagai unsur topik diterapkan pada benda lain semuanya berupa verba. 

Berikut data yang menunjukka konsep nomina-nomina. 

 (1) 靠的是智慧和禅定的种子 

 Kào de shì zhìhuì hé chándìng de zhǒngzǐ 

 Mengandalkan bibit kebijaksanaan dan meditasi 

 Kata 种子 zhǒngzǐ ‘bibit’ sebagai topik yang berkelas nomina dibandingkan 

dengan 慧 和 禅 定  zhìhuì hé chándìng ‘kebijaksanaan dan meditasi’ yang 

merupakan frasa nomina. Kata 种子 zhǒngzǐ ‘bibit ’  yang dipersepsikan dapat 

berupa 慧和禅定  zhìhuì hé chándìng ‘kebijaksanaan dan meditasi’. Pengguna 

bahasa menciptakan metafora agar memberikan efek hidup untuk menjelaskan 

bahwa kebijaksanaan dan meditasi merupakan suatu yang dapat tumbuh menjadi 

sesuatu yang baik. 

 (2) 我们坐在这条生命的列车上 

      Wǒmen zuò zài zhè tiáo shēngmìng dì lièchē shàng 

       Kita berada di  kereta api kehidupan ini 

 Kata 生命  shēngmìng ‘kehidupan’ sebagai topik yang berkelas nomina 

disandingkan dengan  kata 列车 lièchē ‘kereta api’ yang kata berkelas nomina. Kata 
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生命 shēngmìng ‘kehidupan’ dipersepsikan dapat bergerak seperti 列车 lièchē ‘

kereta api’ yang dapat berjalan. Penggunaan kata tersebut menciptakan metafora 

agar memberikan efek hidup untuk menjelaskan bahwa kehidupan itu berjalan 

seperti kereta api. 

 (3) 时间是治疗心灵伤痛最好的良药 

      Shíjiān shì zhìliáo xīnlíng shāng tòng zuì hǎo de liángyào 

      Waktu adalah obat terbaik untuk sakit hati 

 Kata 时间  shíjiān ‘waktu’ merupakan topik berkelas nomina yang 

disandingkan dengan kata 良药  liángyào ‘obat’ yang merupakan nomina. 

Penggunaan kata tersebut memunculkan makna metafora agar memberikan efek 

hidup untuk menjelaskan bahwa waktu dipersepsikan sebagai obat yang dapat 

mengobati perasaan manusia, karena waktu terus berjalan dapat merubah 

kehidupan seseorang. 

b. Perbandingan Nomina - Verba 

 Metafora  yang unsurnya terdiri dari nomina-verba. Artinya sebagian sifat 

suatu benda sebagai unsur topik dibandingkan dengan verba. Berikut data yang 

menunjukka konsep nomina-verba 

 (1) 用于开自己的智慧和消除业障 

       Yòng yú kāi zìjǐ de zhìhuì hé xiāochú yèzhàng 

                 Untuk membuka kebijaksanaan sendiri dan melenyapkan karma 

 Dalam kalimat tersebut terdapat dua frasa yang mengandung tuturan 

metaforis. Pertama kata 智慧 zhìhuì ‘kebijaksanaan’ yang berkelas nomina sebagai 

topik disandingkan  dengan kata 开 kāi ‘membuka’ yang berkelas verba. Kata 

kebijaksanaan dipersepsikan dapat dibuka seperti benda abstrak. Kedua kata 消除 

xiāochú ‘menghapus’ yang berkelas verba disandingkan dengan 业障  yèzhàng 

‘karma buruk’ yang berkelas nomina. Karma buruk sebagai unsur topik 

dipersepsikan seperti benda abstrak yang dapat dihapus.Frasa tersebut mengandung 

metaforis . 
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 (2) 世界都会对着你笑 

      Shìjiè dūhuì duìzhe nǐ xiào 

      Dunia akan tersenyum padamu 

Kata 世界  Shìjiè ‘bumi’ sebagai unsur topik yang berkelas nomina 

dipersepsikan dapat tersenyum 笑  xiào yang berkelas verba. Kalimat tersebut 

terdapat tuturan metaforis. 

c. Perbandingan Verba-Verba 

 Metafora yang unsurnya terdiri dari verba-verba. Artinya perbuatan sebagai 

unsur topik dibandingkan dengan verba lain. Berikut konsep data yang 

menunjukkan konsep verba-verba. 

 禅定会产生智慧的 

 Chándìng huì chǎnshēng zhìhuì de 

 Meditasi akan melahirkan kebijaksanaan 

Kata 禅定 Chándìng ‘meditasi’ merupakan unsur topik berkelas verba yang 

dipersepsikan dapat melahirkan 产生 chǎnshēng. Dalam kalimat tersebut terdapat 

tuturan metaforis. 

d. Perbandingan Nomina-Adjektiva 

Metafora  yang unsurnya terdiri dari nomina-verba. Artinya sebagian sifat 

suatu benda sebagai unsur topik dibandingkan dengan adjektiva.  Berikut data yang 

menunjukkan konsep nomina-adjektiva. 

  人心只要是晴朗的 

  Rénxīn zhǐyào shi qínglǎng de 

  Selama hati cerah 

 Kata 人心  Rénxīn ‘hati’ merupakan unsur topik berkelas nomina yang 

disandingkan dengan kata 晴朗  qínglǎng ‘cerah’ yang berkelas nomina. Hati 

dipersepsikan memiliki sifat cerah seperti cahaya. Kalimat tersebut terdapat tuturan 

metaforis.  
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Simpulan 

 Metafora sebagai suatu bentuk kreativitas bahasa yang banyak ditemukan 

dalam karya sastra maupun bentuk tuturan lainnya termasuk dalam ceramah. 

Unsurdari metafora dapat berupa kelas-kelas kata. Dalam video ceramah agama 

Buddha oleh master Lu Junhong 卢军宏  dapat ditemukan konsep perbandingan 

nomina-nomina, nomina-verba, verba-verba, dan nomina-adjektiva. Unsur 

perbandingan nomina-nomina adalah yang banyak ditemukan Dalam video 

ceramah agama Buddha oleh master Lu Junhong 卢军宏. Unsur-unsur pembanding 

tersebut membentuk tuturan metaforis. 
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